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Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan media pembelajaran secara 

online yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di era modern. Tujuan 

utama dalam penelitian ini yaitu menghasilkan sebuah produk media 

pembelajaran berupa media pembelajaran Elektronik Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Model Problem Based Leraning Untuk “Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan” Produk ini dibuat dengan 

menggunakan canva dan liverworksheet. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian pengembangan (R&D). Penelitian ini dikembangkan menggunakan 

4 langkah model pengembangan Four-D. Teknik pengambilan data yang 

gunakan dengan wawancara, observasi dan kuesioner. Data kuantitatif dan 

kualitatif dianalisis menggunakan skala likert. Berdasarkan validasi yang telah 

dilakukan dua dosen pendidikan biologi dan dua guru IPA kelas VIII 

menghasilkan rerata skor dari ahli materi 88,6 % dan dari ahli media 90,8% 

dengan kategori “sangat baik”. Hasil validasi menunjukan produk media 

pembelajaran layak diuji coba pada siswa. Hasil uji coba lapangan pada 

kelompok kecil menghasilkan rerata 78% dengan kategori “sangat baik” dan 

pada kelompok besar menghasilkan rerata 82,41% dengan kategori “sangat 

baik”.  

This research was conducted to develop online learning media that can be used 

in the learning process in the modern era. The main objective of this research 

is to produce a learning media product in the form of an Electronic Student 

Worksheet Based on a Problem Based Learning Model to "Improve Student 

Learning Outcomes in the Digestive System Material" This product was created 

using Canva and Liverworksheet. This research is a type of research and 

development (R&D). It was developed using the four-step Four-D. Data 

collection techniques used included interviews, observations, and 

questionnaires. Quantitative and qualitative data were analyzed using a Likert 

scale. Based on the validation that has been done by two biology education 

lecturers and two science teachers of class VIII produced an average score 

from material experts of 88.6% and from media experts of 90.8% with the 

category "very good". The validation results show that the learning media 

product is worthy of being tested on students. The results of field trials in small 

groups produced an average of 78% with the category "very good" and in large 

groups produced an average of 82.41% with the category "very good". Thus, 

the PBL-based E-LKPD learning media product on the material "Digestive 

System" worthy of being used in the science learning process. 
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PENDAHULUAN  

      Pembelajaran yang melibatkan komunikasi dan interaksi antara pendidik dan peserta didik.  Hal 

tersebut disebut sebagai bentuk upaya untuk mengembangkan minat  dan  motivasi  belajar  peserta 

didik,  memudahkan  peserta  didik  dalam  memperoleh  pengetahuan,  infomasi,  mengasah 

keterampilan yang di milikinya (Selian  &  Rambe,  2022:7371). Pendidikan diyakini bisa membantu 

masyarakat untuk teruas maju kearah yang lebih baik (Mustadi, 2020:1). Guna terwujudnya tujuan 

pendidikan, maka guru dapat mengikuti perkembangan pembelajaran di era globalisasi pada 

pembelajaran abad ke-21, dengan memanfaatkan teknologi sebagai bahan ajar. 

     Menurut Husnu (tahun,2019) pentingnya penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran yaitu sebagai 

acuan yang dapat diserap isinya sehingga dapat menambah pengetahuan peserta didik. Sedangkan untuk 

guru dapat dijadikan sebagai acuan dalam menyampaikan keilmuannya. Salah satu bahan ajar yang 

digunakan pada Kurikulum Merdeka adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  LKPD berfungsi 

untuk membantu dan mempermudah proses belajar mengajar sehingga membantu interaksi yang efektif 

antara peserta didik dengan pendidik, dapat meningkatkan aktifivitas dan hasil belajar peserta didik. 

Selain itu, LKPD dapat dijadikan alternatif bahan ajar yang memungkinkan peserta didik untuk aktif  

berpartisipasi dalam mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar pada materi yang sedang di 

pelajari.  

     LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang dapat dikembangakan oleh pendidik sebagai fasilitator 

dalam kegiatan pembelajaran, yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi 

dan situasi untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah dan meningkatkan penguasaan 

konsep peserta didik. Pentingnya LKPD bagi peserta didik yakni sebagai sarana untuk membantu dan 

mempermudah dalam proses belajar sehingga terbentuk interaksi efektif antara peserta didik dengan 

pendidik, dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi peserta didik. 

     Berkembangnya teknologi di abad ke-21, LKPD yang sebelumnya digunakan secara manual, yaitu 

dengan menggunakan kertas akan di kembangkan melalui elektronik seperti di tampilkan melalui Liquid 

Crystal Display (LCD) dan hanphone/laptop agar  lebih  menarik,  tidak   monoton  serta memudahkan  

pendidik  dalam  proses  pembelajaran.  Lembar  kerja  yang  terintegrasi dengan teknologi  akan  

menyajikan  bahan  ajar  yang  konkret  dan  inovatif.   

     Lembar Kerja Peserta Didik Eektronik  (E-LKPD)  yang  akan didesain   oleh   pendidik   mata   

pelajaran  agar menarik perhatian peserta didik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.   

Guru juga berperan sebagai fasilitator perlu memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik dengan 

menyediakan sumber dan bahan belajar yang tepat agar mengembangkan keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

     SMPN 7 Kupang, merupakan  salah satu sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka dan 

menggunakan berbagai media dan  model pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan juga 

menggunakan model pembelajaran yang mudah di pahami peserta didik. Model pembelajaran yang di 
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gunakan di sekolah tersebut salah satunya adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

model ini juga digunakan pada materi Sistem Pencernaan. PBL merupakan suatu metode belajar yang 

memposisikan peserta didik dalam dunia nyata secara konstektual dengan pemberian permasalahan 

nyata. PBL tidak hanya berfokus memecahkan masalah , tetapi juga dapat menggali pengetahuan secara 

mandiri sesuai dengan konteks permasalahan dari berbagai sumber (Sartika, 2018) peserta didik dapat 

menyampaikan ide-ide yang mereka miliki sebagai pengetahuan awal, selanjutnya dapat mengumpulkan 

data dengan model PBL. Peserta didik selanjutnya dapat mendefenisikan hasil penemuanya hingga tahap 

memecahkan masalah. Adapun media pembelajaran yang diterapkan pada proses belajar-mengajar  

salah satunya adalah LKPD. Disekolah tersebut  LKPD yang dikembangkan dalam materi sistem 

pencernaan secara manual berupa kertas.  

     Melalui hasil pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 7 Kupang pada kelas VIII. Tingkat 

pencapaian yang diperoleh oleh siswa dalam proses pembelajaran di kelas VIII ini sangat rendah karna 

dipengaruhi oleh faktor guru yang masih menggunakan media pembelajaran secara manual seperti salah 

satu media pembelajaran LKPD yang dibagikan masih berupa lembaran kertas sehingga mengakibatkan 

proses pembelajaran menjadi membosankan. Salah satu materi IPA yang seringkali sulit dipahami oleh 

siswa SMPN 7 kelas VIII adalah sistem pencernaan.  

     Mengatasi permasalahan siswa di kelas VIII SMPN 7 Kupang dibutuhkan perbaikan dalam 

penggunaan media pembelajaran yang tepat yaitu menggunakan LKPD berbasis PBL yang 

dikembangkan secara elektronik. Perlu kita ketahui bahwa di abad ke-21 ini kebanyakan  proses 

pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan (0nline). Oleh karena itu, saya sebagai peneliti sudah 

mengamati secara langsung disekolah tersebut bahwa kebanyakan siswa di SMPN 7 Kupang sudah 

menggunakan alat-alat elektronik seperti handphone, laptop. Sehingga perlu dikembangkannya media 

pembelajaran yang menarik dan diakses melalui alat-alat elektronik tersebut agar siswa tidak bosan 

dalam proses belajar mengajar.  

      Hal ini dibuktikan melalui penelitian yang pernah dilakukam oleh Shinta (2022) menunjukan bahwa 

hasil pengembangan E-LKPD Berbasis Model Poblem Based Learning sangat valid dan praktis. Hal ini 

menunjukan bahwa secara keseluruhan bahan ajar yang di kembangkan dapat berpengaruh besar pada 

hasil pembelajaran peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan E-LKPD Berbasis Model Problem 

Based Learning layak dan bermanfaat. Penelitian yang hampir sama juga dilakukan oleh Siti Saparina 

pada Januari 2023 . Pada penelitian ini menunjukan bahwa pengembangan bahan ajar E-LKPD Berbasis 

Problem Based Learning memenuhi kelayakan produk secara prosedural yang dilakukan oleh guru mata 

pelajaran IPA dan dapat di hasilkan penilaian guru sebesar 97,67% dalam kategori sangat baik dan 

menyatakan E-LKPD ini menarik serta dapat di gunakan sebagai bahan ajar. 

      Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka saya tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pengembangan E-LKPD Berbasis Model Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa SMPN 7 Kupang pada materi sistem pencernaan kelas VlIl. Penelitian ini bertujuan untuk 
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memberikan pengetahuan tentang bagaimana mengembangkan E-LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

METODE  

Model penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yaitu tahap pendefenisian (define), 

tahap perancagan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (dessimination). 

Namun penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan saja. 

 

                                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Prosedur pengembangan bahan ajar E-LKPD 

    Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif dengan tujuan agar 

memperoleh data yang valid. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, pemberian 

angket berupa validasi para ahli, angket respon uji guru, dan kuesioner analisis kebutuhan peserta didik. 

Respon dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kecil berjumlah 10 siswa dan 

pada kelompok besar berjumlah 30 siswa aktif SMPN 7 Kupang. Data yang erkumpul dianalisis 

menggunakan analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

    Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik elektronik (E-LKPD) 

berbasis masalah atau problem based learning (PBL) pada konsep sistem pencernaan manusia di kelas 

VIII SMP/MTs. Pengembangan bahan ajar lembar kerja peserta didik elektornik ini menggunakan 

aplikasi Live Worksheet. Penelitian pengembangan mengikuti langkah-langkah model pengembangan 

4D. Model rancangan ini bersifat deskriptif yang langkah-langkahnya dapat diikuti untuk memperoleh 
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ini hanya sampai pada tahap ketiga yaitu: 1) Define (Pendefenisian), 2) Design (Perancangan), 3) 

Develop (Pengembangan). 

     Pada tahap pendefenisian, analisis ujung depan merupakan analisis awal yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan utama untuk mengembangkan sebuah LKPD. Analisis 

tersebut didapatkan berdasarkan fakta yang terdapat di sekolah tempat penelitian. Untuk mendapatkan 

data awal berdasarkan fakta yang terjadi di sekolah, maka perlu dilakukan wawancara siswa dan guru 

biologi. Adapun beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk mendapatkan hasil wawancara yang 

valid dengan fakta di lapangan.  

         Hasil dari rekapitulasi wawancara peserta didik menyimpulkan bahwa materi sistem pencernaan 

pada manusia termasuk pembelajaran yang cukup mudah untuk di pahami karena konsepnya mudah 

untuk dimengerti. Dalam proses pembelajaranya penunjang pembelajaran kebanyakan berbentuk 

hardfile atau cetak, hal ini memberikan dampak yang cukup menyulitkan peserta didik atau tampilan 

yang masih terlalu monoton. Dengan kata lain, diharapkan E-LKPD yang dapat memudahkan peserta 

didik dalam mengaksesnya dimana saja da kapan saja dengan fitur-fitur yang mudah di mengerti, serta 

tidak memakan kouta yang besar dalam penggunaanya. Sejalan dengan (Suastra et al., 2022, p. 47) 

bahwa penggunaan perangkat pembelajaran berbasis elektronik dapat menciptakan proses belajar 

belajar dengan baik karena tidak terpacu oleh waktu dan tempat. Selain itu, penggunaan model 

pembelajaran PBL sangat memudahkan peserta didik dalam memecahkan masalah dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreaktif.  

     Berdasarkan rekapitulasi wawancara guru biologi menyimpulkan bahwa apabila dalam 

penggunaanya E-LKPD sampai saat ini belum pernah menggunakan dalam materi ini . Secara 

keseluruhan materi ini pun dianggap tidak terlalu sulit da nada beberapa bagian materi akan lebih 

menarik apabila di kembangkan dengan menggunakaan audia-visual. Hal ini dikarenakan agar peserta 

didik bisa melihat bagaimana proses pencernaan pada kehidupan sesesorang. Selain itu, dalam 

pembelajaran ini lebih menarik lagi apabila diterapkan dengan menggunakan model PBL, dikarenakan 

agar peserta didik lebih terampil dan berpikir kritis, kreatif dan bisa berkolaboratif antar peserta didik 

dalam memcahkan sebuah masalah. Sehingga dalam pengembangannya diharapkan E-LKPD dapat 

dibuat dengan memudahkan peserta didik, konten mterinya dibuat singkat namun jelas, kontekstualnya 

harus ditampilkan, dan membuat animasi terkait materi tersebut. 

     Dalam tahap perancangan penyusunan lembar kerja peserta didik menggunakan bantuan software 

dan aplikasi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan bahan ajar tersebut, salah satu 

aplikasi yang digunakan dalam pengembangan E-LKPD ini yaitu Live Worksheet. Tata letak isi dalam 

LKPD menggunakan perangkat lunak berupa Microsoft Word, sedangkan untuk desain perancangan 

LKPD menggunakan aplikasi Canva. Adapun hasil design LKPD berbasis PBL yang sudah disusun 

dengan bantuan Microsoft Word dan Canva. E-LKPD tersebut kemudian di upload pada  aplikasi 

liverworksheet dan diakses  melalui link yang di bagikan. Link 
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(https://www.liveworksheets.com/worksheet/id/science-biology/8141151). Jika E-LKPD sudah direvisi 

selanjutnya adalah uji coba produk yaitu E-LKPD dikerjakan oleh peserta didik dan diberikan angket 

sebagai uji keterbacaan terhadap 30 orang peserta didik. 

     Tahap pengembangan merupakan prosedur ketiga dalam model pengembangan 4D menurut 

Thiagarajan. Pada tahap inilah proses pengembangan LKPD berbasis PBL dilaksanakan. Tahap 

pengembangan terdiri dari 5 kegiatan didalamnya yaitu validasi produk oleh beberapa ahli sesuai dengan 

bidangnya, perbaikan atau revisi produk berdasarkan komentar atau saran dari ahli, dan produk di uji 

cobakan kepada peserta didik yang selanjutnya dilakukan uji keterbacaan melalui penyebaran angket. 

Kemudian dilakukan uji kepraktisan oleh guru biologi. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan dan keterbacaan LKPD yang sudah dirancang sebelumnya pada tahap design.  

    Validasi LKPD berbasis PBL pada konsep sistem pencernaan manusia dilakukan oleh 4 orang ahli. 

Terbagi menjadi 2 dosen biologi, 1 guru biologi dan 1 guru operator sekolah. Salah satu dosen biologi 

dan guru sebagai ahli materi serta 1 dosen dan guru operator sekolah sebagai ahli media dan desain. 

Validasi produk menggunakan skala likert sebagai instrumen dengan lima skala pilihan respon 

diantaranya 1 artinya sangat kurang, 2 artinya kurang, 3 artinya cukup, 4 artinya baik, 5 artinya sangat 

baik. 

Tabel 1. Hasil akhir penilaian 2 validator ahli materi 

No Aspek Penilaian Rata rata (%) Keterangan 

1. Penyajian 86% Sangat Valid 

2. Kelayakan isi  88% Sangat Valid 

3. Kebahasaan  92% Sangat Valid 

Hasil Akhir 88,6% Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 1 terdapat tiga aspek yang dinilai oleh ahli materi untuk mengetahui kelayakan E-

LKPD berbasis PBL yang sudah dikembangkan. Hasil rata-rata dari 2 orang ahli materi sebesar 88,6% 

dengan kategori sangat valid. Adapun aspek yang mendapatkan penilaian tertinggi dari 2 validato yaitu 

aspek kebahasaan sebesar 92% ,aspek kelayakan isi sebesar 88%  dan aspek penyajian sebesar 86%. 

Dari ketiga aspek  dari 2 validator  semua termasuk dalam kategori sangat valid. 

 

Tabel 2. Hasil akhir penilaian 2 validator ahli media dan desain 

No Aspek Penilaian Rata rata (%) Keterangan 

1. Penyajian 88% Sangat Valid 

2. Kegrafikan 87% Sangat Valid 

3. Kebahasaan  97,5% Sangat Valid 

Hasil Akhir 90,8% Sangat Valid 

 

    Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil akhir validasi dari 2 ahli media dan desain sebesar 90,8% dengan 

kategori sangat valid. Terdapat 3 aspek yang dinilai oleh ahli media dan desain untuk menentukan 

kelayakan E-LKPD berbasis PBL yang telah dikembangkan sebelumnya. Adapun aspek yang 

https://www.liveworksheets.com/worksheet/id/science-biology/8141151
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mendapatkan penilaian tertinggi dari 2 validator yaitu aspek kebahasaan 97,5% kategori sangat valid 

dan pada aspek penyajian  hasil akhir dari kedua validator mendapat nilai 88%, adapun hasil akhir dari 

aspek kegrafikan yaitu 87%. Dari hasil akhir ketiga aspek tersebut semua mendapatkan nilai kategori 

yang sangat valid.  

    Uji keterbacaan dilakukan dengan memberikan arahan kepada peserta didik agar membaca dan 

memahami isi dalam E-LKPD dengan seksama, kemudian menyelesaikan setiap tugas yang diberikan 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis PBL pada setiap tahapnya. Setelah mengerjakan 

tugas yang terdapat dalam E-LKPD, setiap peserta didik mengisi instrumen lembar angket uji 

keterbacaan E-LKPD berbasis PBL. Angket yang diisi peserta didik mengacu pada skala likert dengan 

pilihan dari skor 1 dengan kriteria kurang baik sampai skor 5 dengan kriteria sangat baik. 

    Menurut Rohmawati dkk dalam Meyninda manfaat uji keterbacaan dalam pengembangan E-LKPD 

adalah untuk mendapatkan penilaian dari peserta didik. Kegiatan uji keterbacaan terhadap E-LKPD yang 

dikembangkan berfungsi untuk mengetahui apakah bahasa, materi, desain, dan tata letak E-LKPD dapat 

dipahami oleh peserta didik.  

    Adapun beberapa aspek yang menjadi indikator penilaian pada uji keterbacaan diantaranya aspek 

ketertarikan, aspek efisiensi, aspek kemudahan, dan aspek manfaat penggunaan. Rincian hasil analisis 

uji keterbacaan pada kelompok keci1 yang berjumlah 10 orang dan pada kelompok besar yang berjumlah 

30  orang peserta didik kelas VIII A. 

    Adapun hasil uji kepraktisan guru biologi, sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil rekapitulasi uji kepraktisan guru biologi 

No Aspek Rata-Rata % Kategori 

1. Kemudahan Penggunaan  80 Sangat Praktis 

2. Daya Tarik 85 Sangat Praktis 

3. Penyajian  86,6 Sangat Praktis 

Hasil Akhir% 83,3 Sangat Praktis 

 

   Tabel 3 menunjukkan hasil rata-rata respon guru biologi pada uji kepraktisan terhadap E-LKPD 

berbasis PBL yaitu sebesar 83,3% dengan kriteria sangat praktis. Adapun aspek penilaian yang 

mendapatkan nilai tertinggi yaitu terdapat pada aspek penyajian sebesar 86,6% dengan kriteria sangat 

praktis. Adapun aspek daya tarik mendapat nilai sebesar 85% dengan kriteria sangat praktis. Aspek 

kemudahan penggunaan LKPD sebesar 80% dengan kriteria sangat praktis. 

     Pada uji keterbacaan kelompok kecil untuk mengetahui kelayakan E-LKPD yang di hasilkan dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 10 orang peserta didik dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda. 

Berikut ini hasil rekapitulasi hasil angket dari uji keterbacaan kelompok kecil terhadap E-LKPD berbasis 

PBL pada sub materi gangguan sistem pencernaan manusia. 
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Tabel 4. Hasil Rekapitulasi uji keterbacaan pada kelompok kecil 

No Aspek yang Dinilai Rata-Rata (%) Kriteria 

1. Ketertarikan  76,5  Sangat Baik 

2. Efisiensi 78 Sangat Baik 

3. Kemudahan  78  Sangat Baik 

4. Manfaat penggunaan 80 Sangat Baik 

Hasilakhir(
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝑿𝟏𝟎𝟎%) 78 Sangat Baik 

    

 Hasil uji keterbacaan pada kelompok kecil dengan hasil akhir terdapat skor rata-rata 78% sehingga  dari 

10 respon kelompok kecil sehingga E-LKPD tersebut layak untuk dikembangkan pada kelompok besar. 

     Pada uji keterbacaan kelompok besar berjumlah 30 peserta didik atau satu kelas dengan laki- laki 

berjumlah 16 orang dan perempuan berjumlah 14 orang. Adapun rekapitulasi hasil angket peserta didik 

terhadap E-LKPD berbasis PBL pada sub materi gangguan sistem pencernaan manusia, sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Rekpitulasi Uji Keterbacaan Pada kelompok besar 

No Aspek yang Dinilai Rata-Rata (%) Kriteria 

1. Ketertarikan  80,66 Baik 

2. Efisiensi 81,16 Sangat Baik 

3. Kemudahan  84,83 Sangat Baik 

4. Manfaat penggunaan 83 Sangat Baik 

Hasilakhir(
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝑿𝟏𝟎𝟎%) 82,41 Sangat Baik 

 

    Tabel 5 menunjukkan hasil rata-rata respon 30 orang peserta didik pada lembar angket uji keterbacaan 

terhadap E-LKPD berbasis PBL yaitu sebesar 82,41% dengan kriteria sangat baik. Adapun aspek 

penilaian yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu terdapat pada aspek kemudahan sebesar 84,83% 

dengan kriteria sangat baik. Sedangkan aspek ketertarikan mendapatkan skor 80,66% kriteria baik. 

         Proses pembelajaran dengan menggunakan E-LKPD berbasis PBL ini dilaksanakan sebanyak 2 

kali pertemuan. Pada pertemuan pertama membahas kegiatan pembelajaran 1 yaitu fungsi nutrisi dan 

makanan pada pertemuan kedua membahas kegiatan belajar 2 yaitu sistem pencernaan pada manusia. 

Pada pertemuan kedua atau pertemuan terakhir dilakukan tes untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar peserta didik menggunakan E-LKPD berbasis PBL setelah digunakan selama proses 

pembelajaran materi sistem pencernaan pada manusia. 

    Pada pertemuan pertama dengan kegiatan pembelajaran 1 yaitu fungsi nutrisi dan makanan. Pada 

pertemuan ini dilakukan pretest yang telah disediakan. Rata-rata pretest yaitu 49, hal itu menunjukan 

bahwa hasil belajar peserta didik kelas VIII A belum tuntas sehingaa perlu adanya nilai posstest yang 

akan di laksanakan di pertemuan kedua atau pertemuan terakhir setelah mengembangkan E-LKPD 

terkait sistem pencernaan manusia.  

     Pertemuan kedua dengan kegiatan pembelajaran 2 terkait dengan sistem pencernaan manusia. 

Pertemuan in i merupakan pertemuan terakhir yang dilakukan Posstest yang telah disediakan sebanyak 

10 soal pilihan ganda. Peningkatan hasil belajar pada materi sistem pencernaan manusia sebelum dan 
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setelah menggunakan E-LKPD berbasis PBL dapat dilihat dari kriteria nilai N-Gain. Hasil analisis data 

pretest dan posttest peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 6. Hasil N-Gain keefektifan E-LKPD berbasis PBL 

Nama Pretest  Posttest (Posttest)-

(Pretest) 

(Skor maks)-

(Pretest) 

Skor N-

Gain 

Kriteria 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

AIL 50 80 30 50 0.60 Sedang 

ANP 60 80 20 40 0.50 Sedang 

AB 30 70 50 70 0.57 Sedang 

AGT 60 80 20 40 0.50 Sedang 

APLD 60 90 30 40 0.75 Tinggi 

CHPSM 40 80 40 60 0.66 Sedang 

DZT 50 90 40 50 0.80 Tinggi 

EMKB 60 70 10 40 0.25 Rendah 

EAS 50 100 50 50 1.00 Tinggi 

FAL 50 80 30 50 0.60 Sedang 

FAS 50 80 30 50 0.60 Sedang 

GCL 40 80 40 60 0.66 Sedang 

GLK 60 100 40 40 1.00 Tinggi 

IADE 40 80 40 60 0.66 Sedang 

JAB 30 70 40 70 0.57 Sedang 

JAL 40 90 50 60 0.83 Tinggi 

JDL 50 90 40 50 0.75 Tinggi  

JEL 60 100 40 40 1.00 Tinggi 

KNA 40 80 40 60 0.66 Sedang 

LCAL 70 100 30 30 1.00 Tinggi 

MFMB 40 100 60 60 1.00 Tinggi 

MIN 50 70 20 50 0.40 Sedang 

NOH 40 90 50 60 0.83 Tinggi 

PBS 50 90 40 50 0.80 Tinggi  

PJL 50 90 30 50 0.80 Tinggi  

SP 60 100 40 40 1.00 Tinggi  

TFO 40 80 40 60 0.66 Sedang 

WPN 60 100 40 40 1.00 Tinggi 

WMDW 50 100 50 50 1.00 Tinggi 

YDM 40 80 40 60 0.66 Sedang 

Rata-rata Gain Score 0.737  Efektif 

Persentase 73.7% 

 

    Berdasarkan perhitungan N-Gain pada tabel diatas dari 30 peserta didik kelas VIII A, terdapat 15 

orang peserta didik memiliki peningkatan hasil belajar dalam materi sistem pencernaan manusia dengan 

kriteria tinggi dan 15 peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar pada materi sistem pencernaan 

manusia dengan kriteria sedang. 

 

SIMPULAN  

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam mengembangkan sebuah bahan ajar berupa 

lembar kerja peserta didik elektronik yang terintegrasi dengan model pembelajaran berbasis problem 
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based learning, dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan memperoleh kriteria sangat layak 

dan baik digunakan untuk menjadi bahan ajar dalam pembelajaran IPA pada sub konsep sistem 

pencernaan manusia. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh. Adapun hasil 

akhir uji kedua validitas materi sebesar 88,55% dan nilai akhir kedua validitas ahli media 90,8% dengan 

kriteria sangat valid. Uji keterbacaaan kelompok kecil memiliki nilai akhir sebesar 78% dengan kriteria 

sangat baik dan uji keterbacaan kelompok besar memperoleh nilai akhir sebesar 82,41% dengan kriteria 

sangat baik. Uji kepraktisan oleh guru memperoleh skor akhir sebesar 83,3% dengan kriteria sangat 

praktis. Serta hasil belajar dari peserta didik dengan presentase 55.73%. 

    Tetapi, adapun kesadaran dari peneliti mengenai kekurangan dalam penelitian ini sehingga untuk 

peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan media yang akan di validasi oleh ahli materi dan 

memperhatikan setiap prosedur terkait dengan penelitian pengembangan. Sehingga menghasilkan 

produk yang sangat layak. 
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